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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menanalisis apakah 

Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba pada perusahaan manufaktur yan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2017 baik secara simultan maupun secara parsial. 

Populasi penelitian ini berjumlah 159 perusahaan manufaktur, dengan 

menggunakan teknik purporsive sampling diperoleh sebanyak 41 perusahaan 

sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi yan 

diperoleh melalui situs resmi www.idx.co.id . Metode pengujian yang digunakan 

adalah analisis linear berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara 

simultan Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Secara parsial Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba sedangkan Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahan tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Nilai Adjusted R Square 

(Adjusted R) dalam penelitian ini sebesar 0,135 hal ini berarti 13,5% variasi 

Kualitas Laba dapat dijelaskan oleh Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 

model.  

Kata Kunci : Kualitas Laba, Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze whether profitability, capital structure, 

liquidity and size of the company affect the profit quality of manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2014-2017 both 

simultaneously and partially. The population of this research is 159 

manufacturing companies, using purporsive sampling techniques obtained as 

many as 41 companies as samples. Data collection is carried out using 

documentation techniques obtained through the official website www.idx.co.id. 

The testing method used is multiple linear analysis. The test results show that 

simultaneously Profitability, Capital Structure, Liquidity and Company Size affect 

the Profit Quality. Partially, Profitability has an effect on Profit Quality, while 

Capital Structure, Liquidity and Company Size have no effect on Profit Quality. 
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The value of Adjusted R Square (Adjusted R) in this study amounted to 0.135 

which means that 13.5% of the variation in earnings quality can be explained by 

profitability, capital structure, liquidity and company size, while the rest is 

explained by other causes outside the model. 

 

Keywords: Profit Quality, Profitability, Capital Structure, Liquidity, Company 

Size 

 

 

I PENDAHULUAN 

Kualitas laba merupakan salah satu ukuran yang mencerminkan kualitas 

laporan keuangan yang dapat diandalkan atau tidak. Laba dikatakan baik dan 

berkualitas menurut kerangka konseptual harus memenuhi kriteria relevance dan 

faithfully representative. Relevance artinya bawa laba tersebut bisa dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan sehingga laba harus mempunyai daya 

prediksi dan feedback value. Sedangkan faithfully representative artinya bahwa 

laba telah benar benar disajikan sehingga karakteristiknya harus netral dan fokus 

tepat pada tujuan (Goodfrey dalam Bagus Rahmat Setiawan, 2015). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur laba 

pada suatu perusahaan. Dengan kata lain, profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, Marcus dkk (2007 : 

80). 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dengan ROA (return on aset). 

Nilai ROA yang tinggi menunjukkan tingkat laba yang besar, jadi semakin tinggi 

ROA maka semakin tinggi minat investor dalam berinvestasi (Bagus Rahmat 

Setiawan, 2015). 

Struktur modal yang diukur dengan leverage merupakan suatu variabel 

untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang 

perusahaan. Struktur modal mempunyai pengaruh terhadap kualitas laba karna 

jika aset perusahaan lebih besar dibiayai oleh hutang daripada modalnya maka 

peran daripada investor menjadi menurun. Perusahaan dinilai tidak dapat menjaga 

keseimbangan finansial dalam penggunaan dana antara jumlah modal yang 

tersedia dengan modal yang dibutuhkan. Oleh karna itu, jika tingkat leverage 

suatu perusahaan semakin tinggi maka kualitas laba akan semakin rendah (Dhian 

Eka Irawati, 2012). 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi utang 

jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan dalam membayar hutang jangka pendeknya bearti perusahaan 

memiliki kinerja keuangan yang baik dalam pemenuhan hutang lancarnya 

sehingga perusahaan tidak perlu melakukan manajemen laba (Paulina Warianto, 

2014). 

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 

untuk membayar semua kewajiban financial pada saat jatuh tempo (moeljadi, 

2006 :67). 
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Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat 

diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, 

total aset, dan total ekuitas (Brigham dan Houston, 2006). Ukuran perusahaan 

dinyatakan dengan total aset, jika semakin besar total aset perusahaan maka akan 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total 

aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan mampu 

menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki total 

aset sedikit atau rendah.  

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Kajian Pustaka 

 

Kualitas Laba 

 Kualitas laba merupakan sesuatu yang sentral dan penting dalam dunia 

akuntansi karna berdasarkan kualitas laba tersebut profesi akuntansi 

dipertaruhkan. Investor, kreditor dan pemangku kepentingan lainnya mengambil 

keputusan salah satunya dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan, 

apabila kualitas laba yang disajikan tidak dapat diandalkan maka pihak pihak 

yang berkepentingan dan berpedoman pada informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan tidak akan percaya lagi pada profesi akuntansi. Tujuan profesi 

akuntansi adalah menyediakan informasi keuangan yang berguna bagi pemakai 

untuk mengambil keputusan (Surifah dalam muhammad Rizki Fauzi, 2015). 

 

Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Profitabilitas perusahaan dapat dilihat dari laba yang dihasilkan dibandingkan 

dengan jumlah dana yang diinvestasikan dalam aset atau jumlah ekuitas 

perusahaan. Hal ini akan menunjukkan apakah perusahaan efektif dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, Keshia Anjelica (2014). 

 

Struktur Modal 

Stuktur modal biasanya diukur dengan leverage karna untuk mengetahui 

seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang perusahaan. 

Hutangmenunjukkan kualitas perusahaan serta prospek yang kurang baik pada 

masa mendatang. Peusahaan yan memiliki hutang yang tinggi bisa berdampak 

pada resiko keuangan yang semakin besar. Risiko keuangan yang dimaksut 

adalah kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar utang-utangnya. 

Adanya resiko gagal bayar ini menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk mengatasi hal tersebut semakin besar sehingga akan 

menurunkan laba perusahaan. Oleh karna itu, jika tingkat leverage suatu 

perusahaan tinggi maka akan memiliki kecenderungan untuk melakukan 

manajemen laba yang besar sehingga kualitas laba yang dihasilkan menjadi 

rendah (ghosh dan moon dalam paulina warianto, 2014). 
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Likuiditas 

 Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi utang 

jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan dalam membayar hutang jangka pendeknya bearti perusahaan 

memiliki kinerja  keuangan yang baik dalam pemenuhan  hutang lancar sehingga 

perusahaan tidak perlu melakukan manajemen laba, Paulina Warianto (2014). 

Likuiditas merupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban kewajiban lancar. Likuditas yang tinggi menujukkan 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan yang cukup baik  dan 

berkemampuan dalam melunasi seluruh kewajiban lancar dengan tepat waktu. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat 

diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, 

total asset, dan total ekuitas (ulum, 2009). Ukuran perusahaan dinyatakan dengan 

total asset, jika semakin besar total asset perusahaan maka akan semakin besar 

pula ukuran perusahaan tersebut. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

  
  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba 

 Menurut Muhammad Rizki Fauzi (2015) profitabilitas adalah tingkat 

keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan 

operasinya. Dalam penelitian ini profitabilitas dihitung menggunakan ROA yang 

merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total asset. 

Semakin tingi tingkat profitabilitas perusahaan  maka semakin baik signal bagi 

investor untuk tetap mempertahankan sahamnya pada perusahaan, semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka kualitas laba akan semakin kuat 
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 Menurut hasil Muhammad Rizki Fauzi (2015) Profitabilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

 Menurut Bayu Listyawan (2017) Struktur Modal yang diukur dengan 

leverage merupakan suatu variabel yang untuk mengetahui seberapa besar aset 

perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan. 

 Menurut hasil Bayu Listyawan (2017) Struktur modal berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laba 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 

 Menurut Bagus Rahmat setiawan (2014) Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya artinya 

seberapa besar perusahaan tersebut dapat memenuhi kemampuan asset lancar 

dalam menutupi hutang jangka pendeknya. Likuiditas diukur dengan rasio aset 

lancar dibagi dengan kewajiban lancar (current ratio). Dimana apabila semakin 

besar nilai likuiditas perusahaan artinya semakin besar kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutangnya, perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang 

baik akan cenderung mengungkapkan informasi laba secara luas untuk 

menunjukkan kredibelnya perusahaan tersebut. 

 Menurut hasil Bagus Rahmat Setiawan (2014) Likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas laba 

 Menurut Paulina Warianto (2014) Ukuran perusahaan adalah skala besar 

kecilnya perusahaan yang dapat dikasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara 

lain dengan ukuran pendapatan, total aset, dan total ekuitas. Ukuran perusahaan 

dinyatakan dengan total aset, jika semakin besar total aset perusahaan maka akan 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Oleh karna itu semakin besar 

ukuran suatu perusahaan memiliki kualitas laba yang lebih tinggi karna tidak 

perlu melakukan praktik manipulasi laba dan sebaliknya. 

 Menurut hasil Paulina Warianto (2014) Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

Hipotesis 
H1:  Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 

H2: Diduga likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaanmanufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 

H3:     Diduga struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 

H4:    Diduga profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 

H5:   Diduga ukuran perusahaan, likuiditas, struktur modal dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas laba yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2014-2017 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliatian menggunakan objek penelitian pada 159 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Penelitian 
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ini bertujuan untuk menemukan pengaruh profitabilitas, struktur modal, likuiditas 

dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Perusahaan yang diteliti hanya 

perusahaan yang laporan keuangannya memenuhi beberapa kriteria yang akan 

dijelaskan pada kriteria pemilihan sampel. 

Metode Penelitian 
metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 

menguji ada atau tidaknya hubungan keberadaan variabel dari dua kelompok data 

atau lebih (siregar, 2013).Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen pada hipotesis penelitian. 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Vaeriabel Devenden (Y) 

Kualitas Laba 

 Laba merupakan bagian informasi dalam laporan keuangan yang mejadi 

perhatian bagi pengguna informasi laporan keuangan. Informasi tentang laba 

dapat menjadi ukuran keberhasilan suatu perusahaan. 

Kualitas laba dihitung dengan menggunakan kualitas akrual. kualitas 

akrual adalah kualitas informasi  akuntansi yang disajikan perusahaan yang 

membandingkan antara akrual dan arus kas perusahaan pada periode masa lalu, 

sekarang, dan masa depan. Kualitas akrual dikatakan baik jika akrual memiliki 

kedekatan dengan aliran kas perusahaan dimasa depan (Dechow dan dichev 

dalam Bayu Listyawan, 2017). Menurut Ramadhan dalam Bayu Listyawan (2017) 

Kualitas akrual dapat diukur dengan menggunakan rumus : 

KL 
                       

                               
 

 

 

Variabel Independen (x) 

Profitabilitas 

Suriani (2017), Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan yang memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Dalam penelitian ini profitabilitas 

diproksikan dengan return on aset (ROA). ROA merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. Model perhitungannya adalah sebagai berikut : 

    
           

          
 

 

Struktur Modal 

Bayu Listyawan (2017), struktur modal yang diukur dengan leverage 

merupakan suatu variabel yang untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang perusahaan. Variabel leverage dalam penelitian ini diukur 

dengan debt to equity ratio (DER). Model perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, Suriani Ginting (2017). Penelitian ini diukur dengan curent ratio, 

model perhitungannya adalah sebagai berikut: 

   
           

             
 

 

Ukuran Perusahaan 

 ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang 

nampak dalam nilai total aset perusahaan. Rumus untuk mengukur ukuran 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Total Aset 

 

Metode Penentuan Populasi Dan Sampel 
Menurut Ghozali (2008:72), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 159 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 

Menurut Ghozali (2008:73), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode penentuan sampel 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling.Purposive sampling adalah 

pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh menggunakan 

pertimbangan tertentu umumnya disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 

2. Laporan yang menerbitkan laporan keuangan selama periode 2014-2017 

3. Perusahan yang mengalami laba selama periode 2014-2017 

4. Laporan disajikan dalam mata uang rupiah 

5. Laporan keuangan yang mempunyai arus kas positif selama periode 2014-

2017 

Tabel 3.1 

Hasil Pengambilan Sampel Periode 2014-2017 

No Sampel penelitian Jumlah perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dibursa efek indonesia 

tahun 2014-2017 

159 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan selama periode 

2014-2017 

(20) 

3 Perusahaan yang mengalami 

kerugian ditahun 2014-2017 

(46) 

4 Laporan keuangan disajikan bukan (32) 
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dalam mata uang rupiah 

5 Perusahaan yang mempunyai arus 

kas negative 

(20) 

 Jumlah sampel 41 

 Jumlah tahun 4 tahun 

 Total data 41x4=164 

 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptive 

Menurut Ghozali (2013:19), statistik deskriptif adalah statistik yang 

memberikan gambaran atau deskripsi yang dilihat dari nilai rata rata (mean), 

standar deviasi , varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewnes. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai variabel 

independen profitabilitas, struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan serta 

variabel dependen kualitas laba, berdasarkan analisis deskriptif diperoleh 

gambaran sebagai berikut : 

Hasil Pengujian Deskriptive Statistik sebelum outlier 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualita Laba 164 .0117 26.7625 1.466507 2.7149999 
ROA 164 .0008 .5267 .108848 .0948243 
DER 164 .0709 5.2004 .773897 .7209157 
CR 164 .1546 12.9946 2.818604 2.0550426 
Ukuran 
Perusahaan 

164 85938885000.00
0 

91831500000000
.000 

102174957675
91.46700 

172218111670
87.006000 

Valid N 
(listwise) 

164     

Sumber : Data skunder yang diolah peneliti, 2019 

 

1. Variabel kualitas laba (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,0117 yaitu 

perusahaann (KAEF), nilai maksimum kualitas laba sebesar 26,7625 yaitu 

perusahaan (INDS). Sedangkan nilai rata-rata sebesar 1,466507 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 2,7149999. Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-

rata yang berarti tingkat sebaran data kualitas laba terbilang besar. 

2. Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0,0008 yaitu 

dimiliki perusahaan (INDS), nilai maksimum profitabilitas sebesar 0,5267 yaitu 

perusahaan (MLBI). Sedangkan nilai rata rata profitabilitas sebesar 0,108848 

dengan standar deviasinya sebesar 0,948243. Nilai standar deviasinya lebih besar 

dari nilai rata rata yang bearti tingkat sebaran profitabilitas terbilang besar. 

3. Variabel struktur modal (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0,0709 yaitu 

perusahaan (SIDO), nilai maksimum struktur modal sebesar 5,2004 yaitu 

perusahaan (JECC). Sedangkan nilai rata rata struktur modal adalah sebesar 

0,773897, dengan standar deviasi sebesar 0,7209157. Nilai standar deviasinya 

lebih kecil dari rata rata yang bearti tingkat sebaran struktur modal terbilang kecil. 
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4. Variabel likuiditas (X3) memiliki nilai minimum 0,1546 yaitu dimiliki oleh 

perusahaan (KAEF), nilai maksimum likuiditas adalah sebesar 12,9946 yaitu 

perusahaan (SMBR). Sedangkan nilai rata-rata likuiditas sebesar 2,818604 

dengan standar deviasinya sebesar 2,0550426. Nilai standar deviasinya lebih kecil 

dari nilai rata-rata yang berarti tingkat sebaran likuiditas terbilang kecil. 

5. Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai minimum sebesar 8,5938885 

yaitu dimiliki oleh perusahaan (INDF), nilai maksimum ukuran perusahaan 

sebesar 9,18315 yaitu perusahaan (INDF). Sedangkan nilai rata-rata ukuran 

perusahaan adalah sebesar 10217495767591 dengan standar deviasinya sebesar 

17221811167087. Nilai standar deviasinya lebih besar dari nilai rata-rata yang 

berarti tingkat sebaran ukuran perusahaan terbilang besar. 

Hasil Pengujian Descriptive Statistik Setelah Outlier 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualita Laba 131 .0117 5.9897 1.153738 .9863391 
ROA 131 .0062 .2937 .093660 .0673329 
DER 131 .1351 2.1241 .657891 .4843029 
CR 131 .1546 6.5674 2.698698 1.4384400 
Ukuran 
Perusahaan 

131 85938885000.0
00 

44226900000000
.000 

7120381876984.
73100 

103217929223
36.701000 

Valid N 
(listwise) 

131     

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

1. Variabel kuaitas laba (Y) dengan menggunakan data setelah outlier memiliki 

nilai minimum sebesar 0,0117 yaitu dimiliki perusahaan (KAEF), nilai 

maksimum kualitas laba setelah dioutlier adalah sebesar 5, 9897 yaitu perusahaan 

(RICY). Sedangkan nilai rata-rata kualitas laba setelah dioutlier sebesar 1,153738 

dengan standar deviasi sebesar 0,9863391. 

2. Variabel profitabilitas (X1) dengan menggunakan data setelah dilakukan 

outlier memiliki nilai minimum sebesar 0,0062 dimiliki perusahaan (AMFG), 

nilai maksimum profitabilitas setelah dioutlier adalah sebesar 0,2937 yang 

dimiliki perusahaan (HMSP). Sedangkan nilai rata-rata profitabilitas setelah 

dilakukan outlier adalah sebesar 0,093660 dengan standar deviasinya sebesar 

0,0673329. 

3. Variabel struktur modal (X2) dengan menggunakan data setelah dioutlier 

memiliki nilai minimum sebesar 0,1351 yang dimiliki perusahaan (INDS),  nilai 

maksimum struktur modal setelah dioutlier adalah sebesar 2,1241 yaitu 

perusahaan (RICY). Sedangkan nilai rata-rata struktur modal setelah dioutlier 

adalah sebesar 0,657891, dengan standar deviasinya sebesar 0,4843029. 

4. Variabel likuiditas (X3) dengan menggunakan data setelah dioutlier memilki 

nilai minimum sebesar 0,1546 yang dimiliki oleh perusahaan (KAEF), nilai 

maksimum likuiditas setelah dioutlier adalah sebesar 6,5674 yaitu dimiliki 

perusahaan (HMSP). Sedangkan nilai rata-rata likuiditas setelah dioutlier adalah 

sebesar 2.698698 dengan standar deviasinya sebesar 2,4384400. 

5. Variabel ukuran perusahaan (X4) setelah dilakukan outlier memiliki nilai 

minimum sebesar 85938885000 yang dimiliki perusahaan (INDF), nilai 

maksimum ukuran perusahaan setelah dioutlier sebesar 442269 yaitu perusahaan 
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(HMBR). Sedangkan nilai rata-rata ukuran perusahaan setelah dioutlier adalah 

sebesar 7120381876984,731 dengan standar deviasinya sebesar 

10321792922336,701. 

Hasil Pengujian Deskriptive Statistik setelah Transformasi SQRT 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SQRT_y 131 .1079 2.4474 .994387 .4076734 
SQRT_x1 131 .0784 .5419 .285261 .1112775 
SQRT_x2 131 .3676 1.4574 .763548 .2747031 
SQRT_x3 131 .3931 2.5627 1.585220 .4326657 
SQRT_x4 131 293153 6650331 2133447.01 1608895.986 

Valid N (listwise) 131     

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

1. Variabel kualitas laba (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,1079 yang 

dimiliki perusahaan (KAEF), nilai maksimum kualitas laba sebesar 2,4474 yaitu 

perusahaan (RICY). Sedangkan nilai rata-rata kualita laba yaitu sebesar 0,994387 

dengan standar deviasinya sebesar 0,4076734. 

2. Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0,0784 yang 

dimiliki perusahaan (AMFG), nilai maksimum profitabilitas adalah sebesar 

0,5419 yaitu perusahaan (HMSP).sedangkan nilai rata-rata profitabilitas adalah 

sebesar 0,285261 dengan standar deviasi sebesar 0,1112775. 

3. Variabel struktur modal (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0,3676 yang 

dimiliki perusahaan (INDS), nilai maksimum struktur modal adalah sebesar 

1,4574 yaitu perusahaan (RICY). Sedangkan nilai rata-rata struktur modal sebesar 

0,763548 dengan standar deviasi sebesar 0,2747031. 

4. Variabel likuiditas (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0,3931 Yng dimiliki 

perusahaan (KAEF), nilai maksimum likuiditas sebesar 2,5627 yaitu perusahaan 

(HMSP), sedangkan nilai rata-rata likuiditas adalah sebesar 1,585220 dengan 

standar deviasinya sebesar 0,4326657. 

5. Varibel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai minimum sebesar 293153 yang 

dimiliki perusahaan (INDF), nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 6650331 

yaitu perusahaan (SMGR). Sedangkan nilai rata rata ukuran perusahaan adalah 

sebesar 2133447,01 dengan standar deviasinya sebesar 1608895,986. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam tabel regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal (Ghozali 

2013:160). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Cara untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan menggunakan distribusi pada grafik P-P plot. Selain itu, uji 

normalitas juga dapat diuji dengan statistik non-parametik Kolmogorov smirnov 

(K-S) dengan menggunakan tarif signifikansi 5%. Jika signifikansi (dapat dilihat 

pada Asymp.sig (2 tailed) pada output SPSS) dari nilai Kolmogorov smirnov 

>5%, data yang digunakan berdistribusi normal.Hasil pengujian normalitas dapat 

dilihat dari tabel 4.5 berikut ini : 
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Hasil Uji Normalitas Sebelum outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 164 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 
Std. Deviation 2.61171026 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .276 
Positive .276 
Negative -.216 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.538 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

         Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti,2019 

model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari tarif signifikan yaitu 0,05 (p > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak terdistribusi normal. Maka, dalam penelitian ini penulis melakukan 

pembuangan data sebanyak 33 data dikarnakan outlier. Meurut Ghozali (2016 : 

41), outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat 

sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk 

nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi. Hasil 

pengujian normalitas setelah outlier dapat dilihat pada table 4.6 berikut ini : 

Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 131 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 
Std. Deviation .88698780 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .137 
Positive .137 
Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.569 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

                  Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

Setelah dilakukan outlier, hasil pengujian one sample kolmogorov-

smirnov test menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,015 lebih kecil dari 

tarif signifikan yaitu 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

setelah dilakukan outlier yang digunakan dalam penelitian ini belum terdistribusi 

normal. Maka, untuk menormalkan datanya dilakukan tranformasi data ke SQRT. 

Menurut Priyatno (2013 : 89) jika data data yang digunakan tidak terdistribusi 

secara normal, maka bisa dilakukan dengan cara pengubahan kebentuk Logaritma 

natural (LN) atau tranformasi akar (SQRT).  Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan transformasi ke bentuk SQRT dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah 

ini : 
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Uji Normalitas Setelah Transformasi SQRT 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 131 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 
Std. Deviation .37329896 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 
Positive .079 
Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.134 
Asymp. Sig. (2-tailed) .152 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

                  Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,152 dimana lebih besar dari tarif 

signifikan yaitu 0,05 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data setelah 

dilakukan transformasi ke SQRT yang digunakan dalam penelitian ini telah 

terdistribusi normal. 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

 Berdasarkan gambar 4.8 diatas titik sebaran data mengikuti garis diagonal 

maka data terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Hasil Uji Multikolinieritas 
                                                                    Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 

(Constant
) 

.804 .332    

SQRT_x1 -1.415 .378 -.386 .626 1.598 

SQRT_x2 .329 .194 .222 .390 2.566 

SQRT_x3 .211 .128 .224 .363 2.756 

SQRT_x4 3.588 .000 .014 .957 1.045 

a. Dependent Variable: SQRT_y 

Sumber: data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.9 diatas menunjukan 

bahwa model penelitian dengan kualitas laba sebagai variabel dependennya serta 

variabel independennya yang terdiri dari Profitabilitas yang diproksikan dengan 

(ROA), Struktur modal yang diproksikan dengan (DER), Likuiditas yang 

diproksikan dengan (CR), dan ukuran perusahaan, dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (X1) menunjukkan nilai 

tolerance sebesar 0,626 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,598 < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinieritas. 

2. Variabel Struktur Modal yang diproksikan dengan DER (X2) menunjukkan 

nilai tolerance sebesar 0,390 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,566 < 10, maka dapat 

disimpulkam bahwa variabel struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Variabel Likuiditas yang diproksikan dengan CR (X3) menunjukkan nilai 

tolerance sebesar 0,363 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,756 <10, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,957 > 0,10 

dan nilai VIF sebesar 1,045 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

multikoloniearitas dikarenakan seluruh variabel independen memiliki nilai 

tolerance berada diatas 0.10 VIF kurang dari 10, maka regresi yang ada layak 

untuk digunakan.   

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas 
                                                                      Correlations 

 Unstandardized 
Residual 

Spearman's rho 

SQRT_x1 

Correlation Coefficient .048 

Sig. (2-tailed) .588 

N 131 

SQRT_x2 

Correlation Coefficient -.003 

Sig. (2-tailed) .969 

N 131 

SQRT_x3 

Correlation Coefficient -.033 

Sig. (2-tailed) .710 

N 131 

SQRT_x4 Correlation Coefficient .015 
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Sig. (2-tailed) .862 

N 131 

Unstandardized Residual 

Correlation Coefficient 1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 131 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

 Berdasarkan table 4.10 diatas, diketahui bahwa nilai sig untuk variabel 

profitabilitas (X1)  sebesar 0,588. Nilai signifikansi untuk variabel struktur modal 

(X2) sebesar 0,969. Nilai signifikansi untuk variabel likuiditas (X3) sebesar 

0,710. Dan nilai signifikansi ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,862. Dapat dilihat 

bahwa semua variabel mempunyai nilai sig > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model penelitian yang digunakan terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 Kriteria menurut Qudratullah (2013) yaitu : 

1. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik dibawah -2, maka diindikasikan ada 

autokorelasi positif. 

2. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik diantara -2 sampai 2, maka 

diindikasikan tidak ada autokorelasi. 

3. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik diatas 2, maka diindikasikan ada 

autokorelasi negatif. 

Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Mode
l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .402
a
 .162 .135 .3791780 1.782 

a. Predictors: (Constant), SQRT_x4, SQRT_x3, SQRT_x1, SQRT_x2 
b. Dependent Variable: SQRT_y 

  Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti,2019 

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat nilai Durbin-Watson sebesar 

1,782, nilai ini termasuk dalam nilai DW statistik diantara -2 sampai 2 oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari autokorelasi. 

Analisis Regresi Berganda 

 Uji Regresi Linear Berganda 
                                                                    Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .804 .332  2.424 .017 

SQRT_x1 -1.415 .378 -.386 -3.746 .000 

SQRT_x2 .329 .194 .222 1.699 .092 

SQRT_x3 .211 .128 .224 1.656 .100 

SQRT_x4 3.588 .000 .014 .170 .865 

a. Dependent Variable: SQRT_y 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 
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 Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dianalisis model regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

SQRT_Y= 0,804-1415X1+0,329X2+0,211X3+3,588X4 

 Dari persamaan diatas dapat dijelaskan : 

1. Konstanta (a) 

 Nilai konstanta (a) sebesar 0,804 menunjukkan bahwa jika variabel 

independen yaitu profitabilitas, struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan 

dianggap konstan, maka kualitas laba sebesar 0,804. 

2. Koefisien regresi (β1) variabel profitabilitas (X1) 

Koefisien regresi (β1) profitabilitas sebesar -1,415 dengan nilai signifikan 0,000. 

Hal ini berarti jika profitabilitas bertambah 1 satuan, maka kualitas laba akan 

berkurang sebesar -1,415 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

3. Koefisien regresi (β2) variabel struktur modal (X2) 

Koefisin regresi (β2) struktur modal sebesar 0,329 dengan nilai sinifikan 0,092. 

Hal ini bearti  jika struktur modal bertambah 1 satuan, maka kualitas laba akan 

bertambah sebesar 0,329 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi (β3) variabel likuiditas (X3) 

Koefisien regresi (β3) likuiditas sebesar 0,211 dengan nilai signifikan 0,100. Hal 

ini berarti jika likuiditas bertambah 1 satuan, maka kualitas laba akan bertambah 

sebesar 0,211 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

5. Koefisien regresi (β4) variabel ukuran perusahaan (X4) 

Koefisien regresi (β4) ukuran perusahaan sebesar 3,588 dengan nilai signifikan 

0,865. Hal ini berarti jika ukuran perusahaan bertambah 1 satuan, maka kualitas 

laba akan bertambah sebesar 3,588 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen 

Hasil Uji T atau Uji Parsial 
                                                                      Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant
) 

.804 .332  2.424 .017 

SQRT_x1 -1.415 .378 -.386 -3.746 .000 

SQRT_x2 .329 .194 .222 1.699 .092 

SQRT_x3 .211 .128 .224 1.656 .100 

SQRT_x4 3.588 .000 .014 .170 .865 

a. Dependent Variable: SQRT_y 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

  

 Berdasrkan hasil uji t pada tabel 4.13 dapat dijelaskam pengaruh variabel 

dependen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut : 
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 Hipotesis pertama dalam penelitian ini “Pengaruh profitabilitas terhadap 

kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek 

indonesia”. Dari hasil Pengujian, diperoleh bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13, dimana nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -3,746 <1,97824 maka H0 

ditolak H1 diterima jadi, profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba. 

 Hipotesis kedua dalam penelitian ini  “Pengaruh struktur modal terhadap 

kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini dapat dilihat pada table 4.13, dimana 

nilai signifikan struktur modal sebesar 0,092 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,699 

< 1,97824 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H2 ditolak, jadi struktur 

modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Likuiditas 

terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2017”. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. hal ini dapat dilihat pada table 4.13, 

dimana nilai signifikan sebesar 0,100 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,656 < 

1,97824 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H3 ditolak, jadi likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah “pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017”. Dari hasil pengujian yang diperoleh 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini dapat 

dilihat pada table 4.13, dimana nilai signifikan sebesar 0,865 > 0,05 dan nilai 

thitung 0,170 < 1,97824 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H4 ditolak, 

jadi ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 

Uji Signifikansi simultan (Uji Statistik f) 

Hasil Uji f atau Uji Simultan 
   ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3.490 4 .872 6.068 .000
b
 

Residual 18.116 126 .144   

Total 21.606 130    
a. Dependent Variable: SQRT_y 
b. Predictors: (Constant), SQRT_x4, SQRT_x3, SQRT_x1, SQRT_x2 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

 

 Berdasarkan tabel diatas nilai fhitung sebesar 6,068 > ftable 2,44 dan nilai 

signifikannya sebesar 0,000 < 0,05 maka secara simultan profitabilitas, struktur 

modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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Uji Determinan (R2) 

 Koefisien determinan (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, Ghozali (2013 

:97). 

Hasil Uji Determinan 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .402
a
 .162 .135 .3791780 1.782 

a. Predictors: (Constant), SQRT_x4, SQRT_x3, SQRT_x1, SQRT_x2 
b. Dependent Variable: SQRT_y 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2019 

 

 Besarnya nilai adjusted R square 0,135 yang berarti variabelitas variabel 

dependen (kualitas laba) yang dapat dijelaskan oleh variabelitas variabel 

independen (Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan) 

sebesar 13,5 % sedangkan sisanya 86,5 % dijelaskan dalam variabel lainnya yang 

tidak dimasukkan dalam model regresi. 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas laba 

 Berdasarkan uji t dapat diperoleh bahwa profitabilitas memiliki nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (-3,746 > 1,97824) dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, namun memiliki arah yang negatif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bayu Setyawan (2017) yang 

membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap kualitas 

laba. Penyebabnya karena laba perusahaan masih mengandung akrual sehingga 

kalau piutang belum tertagih dan belum dibayar, maka labanya masih belum 

menunjukkan kondisi yang sebenarnya, dan arus kas masuk dan keluarnya belum 

menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

 Berdasarkan uji t dapat diperoleh bahwa struktur modal memiliki ni 

thitung lebih kecil dari ttabel (1,699 < 1,97824) dengan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 ( 0,092 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba. Kemungkinan hal 

yang menyebabkan hipotesis ini ditolak adalah tidak efisiennya pasar modal.Pasar 

yang tidak efisien ini disebabkan adanya dua macam investor yaitu investor yang 

memiliki kemampuan analisis fundamental dan teknikal dan investor yang naif 

atau yang sering disebut noise trader. Keadaan pasar juga dapat menjelaskan 

prilaku ini. Ketika pasar dalam keadaan bullish, investor menjadi optimis 

sehingga tidak terlalu mementingkan faktor-faktor fundamental. Sedangkan 

ketika kondisi pasar bearish, keyakinan investor dalam berinvestasi melemah 

walaupun faktor-faktor fundamental menunjukkan kondisi yang menjanjikan. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitia Kashia Anjelica (2014) yang membuktikan 

bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 

 Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa likuiditas memiliki nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel (1,656 < 1,97824) dengan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (0,100 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas laba, apabila likuiditas 

perusahaan terlalu besar maka perusahaan tersebut berarti tidak mampu 

mengelola aktiva lancarnya semaksimal mungkin sehingga kinerja keuangan 

menjadi kurang baik dan kemungkinan ada manipulasi laba untuk mempercantik 

informasi laba tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Keshia 

Anjelica (2014) yang membuktikan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

 Berdasarkan hasil uji statistik t dapat diperoleh bahwa ukuran perusahaan 

memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0,170 < 1,97824) dengan nilai 

signifikansi lebih besar dri 0,05 (0,865 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kualitas laba. Sebagian besar perusahaan manufaktur merupakan perusahaan 

besar, namun investor lebih memilih melihat kondisi pasar perusahaan secara 

umum daripada melihat total asetnya. Ukuran perusahaan hanya dapat digunakan 

untuk menggolongkan perusahaan kedalam golongan perusahaan besar, 

menengah, atau kecil, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian, Suriani 

Ginting (2017) dan Bayu Listyawan (2017) yang membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

 Berdasarkan hasil uji f diperoleh nila fhitung sebesar 6,068 dan f tabel 

2,44 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian dapat diketahui fhitung 

> ftabel (6,068 > 2,17) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 

secara serentak variabel profitabiitas, struktur modal, likuiditas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dibursa efek indonesia tahun 2014 – 2017. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti dapat dibuktikan bahwa  

hipotesis pertama dapat diterima dengan hasil penelitian bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. 

2. Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti dapat dibuktikan bahwa 

hipotesis kedua tidak dapat diterima atau ditolak dengan hasil struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

3. Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti dapat dibuktikan bahwa 

hipotesis ketiga tidak dapat diterima atau ditolak dengan hasil likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dibuktikan bahwa 

hipotesis keempat tidak dapat diterima atau ditolak dengan hasil ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

5. Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti dapat dibuktikan bahwa secara 

simultan profitabiltas, struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Saran 

 Berdasaran hasil dan pembahasan penelitian maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi investor 

 Invesor harus lebih cermat dalam menilai informasi – informasi keuangan 

pada bursa efek indonesia sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Hal 

ini terlihat dari hasil penelitian bahwa variabel profitabilitas, struktur 

modal, likuiditas dan ukuran perusahaan belum tentu menentukan kualitas 

laba. 

2. Bagi emiten 

 Perusahaan diharapkan lebih terbuka mengungkapkan informasi-informasi 

keuangan agar dalam pengungkapannya tidak mrnyesatkan para pengguna 

laporan keuangan. Hal ini juga dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan dimasa depan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian 

sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. 
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